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Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya kemempuan berpikir kritis siswa
dalam mata pelajaran ekonomi kelas X SMAN 1 Terbanggi Besar Semester
Ganjil. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan mana yang lebih baik
antara model pembelajaran scaffolding dan model pembelajaran problem based
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
memperhatikan kecerdasan adversitas pada mata pelajaran ekonomi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu dengan
pendekatan komparatif. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah teknik
cluster random sampling. Pengujian hipotesis menggunakan rumus analisis varian
dua jalan dan t-test dua sampel independen.

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil: (1) ada perbedaan kemampuan berpikir
kritis antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
scaffolding dengan yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
PBL pada mata pelajaran ekonomi, (2) kemampuan berpikir kritis siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran scaffolding lebih baik
dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran PBL bagi siswa
yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi pada mata pelajaran ekonomi, (3)
kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan model
pembelajaran scaffolding bagi siswa yang memiliki kecerdasan adversitas rendah
pada mata pelajaran ekonomi, (4) ) ada pengaruh interaksi antara penggunaan
model pembelajaran dengan kecerdasan adversitas terhadap kemampuan berpikir
kritis.
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